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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Perilaku bertelur 

Penyu di pulau Popaya terdiri dari 6 (enam) tahap, yaitu merayap di pasir dan 

mencari letak sarang, membuat lubang badan dan menggali lubang sarang, 

bertelur, menutup lubang sarang dan lubang badan, membuat lubang samaran 

(kamuflase) dan kembali ke laut. Waktu yang dihabiskan Penyu Sisik untuk 

menyelesaikan tahapan bertelur yaitu ± 49 menit, sedangkan untuk Penyu 

Tempayan yaitu ± 43 menit. Karakteristik sarang peneluran dari kedua jenis 

Penyu yang ditemukan bertelur saat penelitian relatif berbeda, yaitu pada diameter 

sarang Penyu Tempayan lebih besar (41 cm) dari Penyu Sisik (31,5 cm). 

 

5.2 Saran  

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan bahan 

pertimbangan dalam upaya konservasi populasi Penyu di seluruh pantai 

peneluran Penyu di Indonesia khususnya di pulau Popaya Kawasan Cagar 

Alam Mas Popaya Raja Kabupaten Gorontalo Utara. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti selanjutnya 

dalam ruang lingkup yang sama. 
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